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Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Melalui
Pemanfaatan Sudut Baca Terhadap Minat
Baca Siswa Sekolah Dasar
Ria Fajrin Rizqy Ana*

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP PGRI Tulungagung, Indonesia

The purpose of this study is to determine the effect of the School Literacy Movement
on students' interest in reading at Kendalrejo 01 Public Elementary School. This study
used a quantitative approach with an ex post facto method. The instruments used were
questionnaires and learning outcomes. The results showed the value of t_ (count) of
5.498, while t_table is known to be 1.987, then 5.498> 1.987. So it can be concluded
that there is a significant effect of the School Literacy Movement on the reading interest
of students at SDN Kendalrejo 01 with a coefficient of determination of 25.4%.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat
baca siswa SDN Kendalrejo 01. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif den-
gan metode expost facto. Instrumen yang digunakan yaitu angket dan hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukan nilai thitung sebesar 5,498, sedangkan ttabel diketahui sebesar
1,987, maka 5,498 > 1,987. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa SDN Kendalrejo 01den-
gan koefisien determinasi sebesar 25,4 %.

Keywords: Literacy, Interest Reading, Elementary School

PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21 diharapkan siswamemiliki kemampuanmemahami informasi danmen-
erapkan berbagai teknik berpikir yang kritis, kreatif pada saat membaca, menulis, dan memec-
ahkan masalah Anjani (2018). Pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan, salah
satunya dengan membaca. Menurut Musfiroh dan Musfiroh and Listyorini (2016), membaca
dipandang sebagai komponen penting untuk kesuksesan sekolah dan siswa membutuhkan
kemampuan membaca yang bagus untuk memahami dan mempelajari materi yang beragam
di kelas. Membaca merupakan suatu kegiatan yang memiliki banyak yang dapat membuka
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pemikiran dan wawasan akan dunia. Membaca juga mampu membantu menyelesaikan berba-
gaimasalah dalam kehidupannya dengan pengetahuan yang dimiliki. Orang yang senangmem-
baca akan memiliki wawasan baru dan meningkatkan kecerdasannya sehingga lebih mampu
menjawab tantangan kehidupan di masa yang akan datang. Selain dapat membuka wawasan,
membaca dapat menumbuhkan karakter dan budi pekerti siswa Aini (2018) .

Permasalahan yang terjadi pada siswa SD rata-rata minat atau keinginan untuk mem-
baca sangatlah rendah. Marlina et al. (2017) menyatakan bahwa minat merupakan kecen-
derungan seseorang untuk memperhatikan suatu kegiatan. Berdasarkan hal tersebut maka jika
minat seseorang terhadap kegiatan membaca rendah maka orang tersebut tidak dapat mem-
perhatikan atau fokus dalam melakukan kegiatan membaca. Hal ini dibuktikan berdasarkan
Buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah yang menyatakan bahwa kemampuan literasi
masyarakat Indonesia berada di bawah rata-rata Kemendikbud (2016) .

Menurut Pradana (2020) minat baca siswa dipengaruhi beberapa faktor yaitu penyediaan
waktu untuk membaca dan pemilihan bacaan yang baik. Pradana (2020) faktor yang mempen-
garuhi minat baca, antara lain keluarga dan lingkungannya berperan penting dalam menum-
buhkanminat baca seseorang. Rofi’uddin et al. (2017) menjelaskan rendahnyaminat baca dise-
babkan olehmahalnya harga bukudan terbatasnya fasilitas perpustakaan.Oleh karena itu, seko-
lah harus bisa memfasilitasi sarana yang dapat meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya minat baca
siswa antara lain adalah lingkungan belajar yang tidak mendukung, tingginya harga buku yang
memberatkan siswa, fasilitas perpustakaan sekolah yang kurang memadai, dan akibat negatif
dari perkembangan teknologi yaitu gadget Wirna (2019) .

Permasalahan di atas juga dialami oleh SDN Kendalrejo 01. Menurut pengamatan, rendah-
nya minat siswa untuk membaca dan berkunjung ke perpustakaan sekolah dikarenakan tidak
adanya waktu bagi siswa untuk membaca buku di perpustakaan serta keterbatasan tempat di
perpustakaan sekolah. Saat istirahat siswa lebih memilih untuk berada di kelas dan bermain
bersama teman dibandingkan dengan berkunjung dan membaca buku ke perpustakaan seko-
lah. Dalam mengatasi rendahnya minat baca siswa, Kemendikbud menerapkan program Ger-
akan Literasi Sekolah (GLS). Salah satu kegiatan GLS adalah “membaca buku nonpelajaran
selama 15 menit sebelum jam pembelajaran pertama”. Kegiatan ini dilakukan untuk menum-
buhkan rasa cinta terhadap buku bacaan dan menumbuhkan minat baca siswa. Buku yang
dibaca harus memuat nilai-nilai budi pekerti yang disesuaikan dengan tahap perkembangan
siswa. Kegiatan GLS ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pembiasaan, pengembangan
dan pembelajaran Dewi et al. (2016) .

Kegiatan literasi pada tahap pembiasaan mengenalkan agar siswa terbiasa dan merasa
senang dengan buku, untuk itu kegiatan ini diupayakan semenarik mungkin. Tahap kedua
kegiatan yang dilakukan etelah siswa berminat membaca dan menyukai kegiatan membaca
maka siswa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi
cerita atau pun buku pengayaan. Pada tahap pembelajaran, diharapkan kemampuan literasi
yang dimiliki diintegrasikan dengan semua mata pelajaran Tarmidzi and Astuti (2020). Den-
gan demikian siswa diharapkanmenjadi pembelajar sepanjang hayat. Pelaksanaan GLS ini juga
menyesuaikan dengan kondisi yang dimiliki masing-masing sekolah, ada yang berjalan dengan
lancar dan ada pula yangmendapat hambatan pada pelaksanaannya, hal ini terjadi karena kesi-
apan sekolah berbeda satu dengan yang lainnya. Kesiapan yang diperlukan berupa kesiapan
fisik, kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya Dewi et al. (2016). GLS
merupakan sebuah program baru yang diterapkan, untuk itu diperlukan adanya penilaian atau
evaluasi sejauh mana pengaruh GLS terhadap siswa Susanto (2016) .

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan pada Kepala Sekolah,
GLS sudah dilakukan pada tahap pembiasaaan. Kegiatan-kegiatan maupun program GLS yang
dijalankan sudah terorganisir dengan baik, di SDN Kendalrejo 01 juga sudah terdapat petugas
untuk melayani siswa di perpustakaan. Namun walaupun demikian sarana literasi yang dim-
iliki masih dalam kategori kurang jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada di sana.
Buku yang dimiliki juga belum bervariasi, jadi siswa akan mudah bosan dengan bahan bacaan
yang kurang menarik. Poster atau kampanye budaya membaca juga hanya ada di area tertentu,
selain itu kegiatan literasi yang dilakukan kurang melibatkan warga sekolah yang lain. Guru
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masih membiarkan siswa membaca sendiri tanpa memberikan arahan, sehingga siswa yang
malas membaca akan tetap malas membaca. Berdasakan hal tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa kesiapan sekolah tersebut belum maksimal.

Pengembangan budaya literasi untukmeningkatkanminat baca siswa denganmenciptakan
dan memanfaatkan sudut baca atau yang biasa disebut dengan perpustakaan kelas. Kemendik-
bud (2016) menjelaskan tujuan sudut baca yaitu untuk mengenalkan kepada siswa beragam
sumber bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar, sertamemberikan pengala-
manmembaca yangmenyenangkan. Sudut baca juga sebagai upayamendekatkan perpustakaan
ke siswa. Sudut baca dimanfaatkan secara optimal untukmendukung keberhasilan proses pem-
belajaran. Siswa dapat memanfaatkan sudut baca tersebut untuk memperkaya pengetahuan-
nya Kurniawan et al. (2019). Kebaharuan dari penelitian ini GLS baru diterapkan SDNKendal-
rejo 01 dan belum pernah ada yang melakukan penelitian ini pada SD di Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar . Tujuan penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan Ger-
akan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa SDN Kendalrejo 01 Kecamatan Talun Kabu-
paten Blitar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif denganmetode expost facto. Subjek peneli-
tiannya adalah siswa SDN Kendalrejo 01 Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi adalah seluruh
siswa SDN Kendalrejo 01 yang berjumlah 392 siswa, sedangkan sampel berjumlah 91 siswa
yang terdiri dari kelas IV A, IV B, V A dan V B. Teknik sampling yang digunakan h purpo-
sive sampling. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kendalrejo 01 yang beralamat di Jalan Raya
Kendalrejo No, 23 Desa Kendalrejo Kecamatan Talun Kabupaten. Alasan peneliti memilih SDN
Kendalrejo 01 dikarenakan SD tersebut sudah menerapkan GLS.

Instrumen yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur dan angket tertutup.
Pengumpulan data GLS diperoleh dari wawancara tidak terstruktur dan angket tertutup. Sub
variabel untuk variabel GLS adalah kegiatan pada tahap pembiasaan dengan indikator sebagai
berikut; (1)menyediakan bahan bacaan yang beragam, (2) membaca 15 menit sebelum pem-
belajaran dimulai, (3) menata sarana dan lingkungan kaya literasi, (4)menciptakan lingkungan
kaya teks, (5) memilih buku bacaan di SD, (6) Pelibatan publik.

Instrumen untuk variabelminat bacamenggunakan angket tertutup dengan indikator seba-
gai berikut; (1) perasaan senang membaca, (2) memiliki keinginan yang kuat untuk membaca,
(3) keingintahuan akan isi bacaan, (4) kesadaran akan pentingnya membaca, (5) menyukai
berbagai bahan bacaan, (6) perasaan puas setelahmembaca. Skala yang digunakan adalah skala
Likert dengan 4 pilihan jawaban. Soal yang diberikan berupa soal positif dan soal negatif. Pili-
han jawaban pada soal positif adalah (a) selalu, (b) sering, (c) jarang, (d) tidak pernah, sedan-
gkan untuk pilihan jawaban pada soal negatif adalah (a) tidak pernah, (b) jarang, (c)sering, (d)
selalu. Pedoman penskorannya jika menjawab (a) skor 4, (b) skor 3, (c) skor 2, dan (d) skor 1.

Teknik analisis data yang digunakan uji instrumen berupa uji validitas menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Sedangkan uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, dan uji homogenitas menggunakan Levene Statistic. Untuk mengetahui
pengaruh variabel X (GLS) terhadap variabel Y (minat baca) menggunakan analisis regresi lin-
ier sederhana dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel minat baca didapatkan dari angket yang diberikan kepada siswa. Angket yang
diberikan terdiri dari 22 soal dengan 4 pilihan jawaban. Data angket tentang minat baca dis-
ajikan dalam bentuk tabel dan diagram distribusi frekuensi minat baca (Y). Rinciannya adalah
sebagai berikut.

[Table 1 about here.]
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Penjelasan tambahan untuk variabel minat baca siswa SDN Kendalrejo 01, data juga disajikan
dalam bentuk diagram sebagai berikut.

[Figure 1 about here.]

Berdasarkan tabel 1 dan diagram 1dapat diketahui bahwa minat baca siswa SDN Kendal-
rejo 01 berada pada kategori sangat tinggi terdapat 8 siswa, kategori tinggi terdapat 41 siswa,
pada kategori sedang terdapat 40 siswa, dan pada kategori rendah terdapat 2 siswa, sedangkan
pada kategori sangat rendah terdapat 0 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat baca
siswa SDN Kendalrejo 01 berada pada kategori tinggi. Data tentang Gerakan Literasi Sekolah
diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah dan Petugas Perpustakaan
dan angket yang diberikan kepada siswa. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
tidak terstruktur, sehingga tidak menggunakan pedoman wawancara, sedangkan angket yang
diberikan terdiri dari 18 soal dengan 4 alternatif jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa SDN Kendalrejo 01
telah melaksanakan program GLS ini sejak tahun 2018. Program GLS yang dilaksanakan
adalah: (a) Literasi Perpustakaan, (b) Literasi Kelas (Pojok Literasi), (c) Perpustakaan Kelil-
ing, (d) Reading Day dari penerbit buku, dan (e) Kunjungan Rumah Pintar. Bahan bacaan
yang tersedia baik fiksi maupun non fiksi sejumlah 963eks. Program yang direncanakan sudah
dijalankan secara rutin, namun masih terdapat beberapa kendala yakni minimnya sarana dan
prasarana yang dimiliki pihak sekolah, seperti belum memiliki gedung perpustakaan yang
mandiri, minimnya bahan bacaan, dan kurang memanfaatkan area sekolah sebagai area lit-
erasi. Walaupun demikian terdapat juga faktor pendukung berjalannya program GLS, yaitu
adanya programpenggerakanminat baca yang sudah secara rutin dilakukan, dan siswa antusias
mengikuti berbagai program GLS yang ada.

Data angket dari siswa disajikan dalam tabel dan diagram distribusi frekuensi Gerakan Lit-
erasi Sekolah (X) sebagai berikut.

[Table 2 about here.]

Berikut adalah grafik Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai data tambahan tentang pelak-
sanaan GLS pada siswa SDN Kendalrejo 01

[Figure 2 about here.]

Berdasarkan tabel 2 dan diagram 2menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
di SDN Kendalrejo 01 dalam kategori sangat baik terdapat 11 siswa, pada kategori baik ter-
dapat 60 siswa, kategori cukup ada 20 siswa, dan pada kategori kurang dan sangat kurang
tidak terdapat siswa atau 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa GLS berada pada kategori baik.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana, sebelum
melakukan analisis regresi maka harus melakukan uji prasyarat analisis, yakni uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji prasyarat analisis sudah dilakukan dengan hasil yang menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, dan sampel berasal dari varian yang sama. Analisis regresi
sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap
minat baca siswa. Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana.

[Table 3 about here.]

Diketahui bahwa thitung(5,498) >ttabel(1,987), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa SDN
Kendalrejo 01 atau Ha diterima. Persamaan regresinya adalah Y = 21,103 + 0,691X. Berikut
gambar grafik persamaan regresi.

[Figure 3 about here.]

Berdasarkan garis linier sederhana di atas dapat disimpulkan, yaitu jika variabel Gerakan
Literasi Sekolah (X) mengalami kenaikan atau penambahan satu satuan maka variabel minat
baca (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,691, dengan asumsi bahwa variabel lainnya kon-
stan atau tetap.
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Pengaruh GLS Melalui Pemanfaatan Sudut Baca Terhadap Minat
Baca Siswa SDN Kendalrejo 01
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan Gerakan Literasi Seko-
lah (GLS) terhadap minat baca siswa. GLS pada penelitian ini sesuai dengan teori yang diny-
atakan oleh Dewi et al. (2016) yakni upaya yang menyeluruh guna menjadikan sekolah seba-
gai tempat pembelajaran yang menjadikan warganya pembelajar sepanjang hayat dengan meli-
batkan publik. GLS diharapkanmenjadi jawaban atas berbagai permasalahan yang terjadi pada
sekarang, dengan literasi diharapkan siswa mampu mencari, mengolah, dan memanfaat infor-
masi yang berguna untuk kehidupannya. Program GLS merupakan program yang menuntut
pelibatan aktif setiap elemen pendidikanAbidin et al. (2018). Untuk itumakaGLS dilaksanakan
dengan memperhatikan karakteristik sekolah agar mampu memberikan perlakuan atau pro-
gram yang menyeluruh dari segala aspek (whole school approach) Kemendikbud (2016)

GLS diharapkan mampu menjadikan siswa mampu untuk mengembangkan kemampuan
literasinya yang diawali dengan tumbuhnya minat baca. Hal ini sesuai dengan teori yang dike-
mukakan oleh Gagne bahwa minat dapat ditimbulkan melalui pola atau pembiasaan Susanto
(2016) . GLS merupakan salah satu program pembiasaan untuk menumbuhkan minat baca.
Menurut Rahim (2018) minat baca adalah kemauan yang kuat dari dalam diri seseorang dis-
ertai usaha untuk membaca. Minat baca timbul dari dalam diri seseorang tanpa ada pak-
saan dari orang lain, namun minat dapat ditumbuhkan melalui pembinaan atau pembiasaan.
Menurut Hapsari and Rachmawati (2018) minat merupakan pendorong utama sesorang untuk
melakukan suatu kegiatan, sama halnya dengan membaca. Orang yang senang membaca
berarti memiliki minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca. Hasil penelitian ini juga men-
dukung hasil penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan oleh Aini (2018) dengan judul “Pen-
garuh Budaya Literasi dalamMengembangkan Kecerdasan Kewarganegaraan”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya membaca dapat mengembangkan kompetensi kecerdasan kewar-
ganegaraan siswa. Aspek yang paling berkembang secara signifikan dari kecerdasan kewargane-
garaan adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan moral. Artinya
dengan adanya budaya membaca selain dapat membentuk karakter dan budi pekerti, dapat
pula meningkatkan kecerdasan kewarganegaraan.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Batubara and Ariani (2018) dengan judul “Imple-
mentasi Program Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai Ban-
jarmasin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program gerakan literasi sekolah
di SDN Gugus Sungai Miai Banjarmasin berada pada tahap pembiasaan. Upaya-upaya yang
dilakukan sekolah dalam melaksanakan program gerakan literasi sekolah adalah: (1) menam-
bah buku pengayaan, (2) mendekatkan buku ke peserta didik dengan cara membuat area baca
dan lingkungan yang kaya akan teks, (3) melaksanakan berbagai bentuk kegiatan literasi, dan
(4)melibatkan publik dalam pelaksanaan gerakan literasi. Adapun kendala yang dihadapi seko-
lah dalam pelaksanaan GLS adalalah: (1) rendahnya kesadaran guru, (2) buku pengayaan yang
sesuai dengan kebutuhan anak sulit ditemukan, (3) gurumalasmembaca, (4) guru tidakmema-
hami penerapan gerakan literasi, dan (5) sekolah kekurangan dana. Masalah yang dialami
dalam pelaksanaan program GLS ini hampir sama, dan diharapkan pihak sekolah mampu
memberi jalan keluar terbaik agar pelaksanaan dan manfaat dari GLS bisa maksimal.

Berdasarkan hal di atas menunjukkan bahwa selain menumbuhkan minat baca, ternyata
budaya literasi yang diwujudkan dalam program GLS mampu memberikan efek yang cukup
signifikan terhadap siswa, baik berupa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, maupun
moral. Melalui GLS siswa diharapkan mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat. Untuk itu
perlu dilaksanakan berbagai peningkatan program yang berbasis literasi yang ditujukan kepada
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa SDN Kendal-
rejo 01. Persamaan regresinya yakni, Y=21,103 +0,691X, hal ini menunjukkan bahwa jika ter-
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jadi penambahan satu satuan pada variabel Gerakan Literasi Sekolah maka variabel minat baca
akan mengalami kenaikan sebesar 0,691. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,254 atau
25,4% yang artinya minat baca siswa dipengaruhi oleh Gerakan Literasi Sekolah sebesar 25,4%
sedangkan 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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TABLE 1 | DistribusiFrekuensi Minat Baca

No Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase

1 Sangat Tinggi 72-89 8 9%

2 Tinggi 54-71 41 45%

3 Sedang 36-53 40 44%

4 Rendah 18-35 2 2%

5 Sangat Rendah 0-17 0 0%

Jumlah 91 100%
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TABLE 2 | DistribusiFrekuensi Gerakan Literasi Sekolah

No Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase

1 Sangat Baik 60-74 11 12%

2 Baik 45-59 60 66%

3 Cukup 30-44 20 22%

4 Kurang 15-29 0 0%

5 Sangat Kurang 0-14 0 0%

Jumlah 91 100%
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TABLE 3 | Perhitungan Regresi LinierSederhana Perhitungan Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa

Coefficientsa

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

Std. Error Beta

1
(Constant) 21,103 6,378 3,309 ,001

GLS ,691 ,126 ,504 5,498 ,000

a. Dependent Variable: Minat Baca
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FIGURE 1 | Distribusi FrekuensiMinat Baca
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FIGURE 2 | Distribusi FrekuensiGerakan Literasi Sekolah
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FIGURE 3 | Grafik Persamaan Regresi
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